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 This study aims to analyze how important the pastor's transformative 

leadership is to church growth in this digital era. Church leaders are required 
to see opportunities by adopting various sophisticated technologies that have 

been prepared to provide changes in church services. By utilizing several 

social media platforms to support church services. This study uses a qualitative 

method by describing each part clearly in a literature approach (library 
research). In this library research method, researchers read books about 

transformative leadership and church growth in the digital era. Therefore, the 

results of this study are that the pastor's transformative leadership is very 

important in increasing church growth in the digital era by using various 
social media platforms to support and facilitate church services. The church 

freely uses digital media as a means of carrying out church services in this 

digital era. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis betapa pentingnya kepemimpinan 

transformatif gembala sidang terhadap pertumbuhan gereja di era digital ini. 

Pemimpin gereja di tuntut untuk melihat peluang dengan mengadopsi 

berbagai teknologi canggih yang telah dipersiapkan untuk memberikan 
perubahan dalam pelayanan gereja. Dengan memanfaatkan beberbagai 

platform media sosial dalam  menunjuang pelayanan gereja. Pelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan mendeskripsikan bagian demi bagian 

secara jelas dalam pendekatan literature (library research). Dalam metode 

penelitian kepustakaan ini, peneliti membaca buku-buku tentang 

kepemimpinan transformatif dan pertumbuhan gereja di era digital. Karena itu 

hasil dari penelitian ini adalah kepemimpinan transformatif gembala sangat 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan gereja di era digital dengan 
menggunakan berbagai platform media sosial dalam menunjang dan 

mempermudah pelayanan dalam gereja. Gereja dengan bebas menggunakan 

media digital sebagai sarana dalam melakukan pelayanan gereja di era digital 

ini. 
 

Kata Kunci: 
Kepemimpinan, Transformatif, 

Pertumbuhan, Gereja, Era 

Digital 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 
Corresponding Author: 

Purim Marbun 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel 

E-mail: marbunpurim@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital jika diperhatikan dengan baik semakin berkembang, hal ini tidak terlepas 

dari perkembangan teknologi yang memberikan perbedaan dalam cara beribadah yang di 

lakukan dalam gereja sekarang yang sangat berbeda dengan peribadatan dahulu. Peribadatan 

sekarang banyak jemaat yang sudah jarang melihat jemaat membawa Alkitab ke gereja, atau 
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buku-buku nyanyian dalam liturgy gereja namun semuanya sudah termuat dalam teknologi 

yang mempermudah jemaat untuk beribadah (Tumanan, 2015). Hal ini menunjukan suatu 

perbedaan budaya dan kebutuhan di dalam bergereja yang lebih modern dengan memanfaatkan 

teknologi berupa perangkat gadget yang sudah semakin canggih(Nole et al., 2024). Namun hal 

ini bisa saja menjadi dampak yang tidak baik dalam peribadatan yang membuat banyak jemaat 

pada umumnya lebih senang memilih tinggal di rumah dari pada ke gereja karena beranggapan 

ibadah juga bisa melalui rumah. Hal ini tidak menjadi persoalan serius namun bisa berdampak 

yang kurang baik terhadap kebiasaan hidup orang Kristen yang sekalipun sehat tetapi tidak 

ingin ke gereja dan memilih hanya di rumah bahkan lebih mementingkan diri sendiri 

dibandingkan dengan persektuan (Tari, 2020). Hal ini jika dibiarkan bisa berdampak terhadap 

gereja dan mengikibatkan tidak ada perkembangan dari gereja. Karena jika dilihat gereja yang 

tidak mengalami pertumbuhan bisa dikatakan berada dalam masalah, dan eksistensi gereja  

sebagai sebuah organisme harus dipertanyakan(Zalukhu & Zalukhu, 2022). Sebagai tubuh 

Kristus gereja di pandang sebagai sarana dalam bersaksi bagi orang lain bahkan lebh dari itu 

akans mengalami berbagai penganiayaan dan penderitaan karena Kristus, namun itulah fungsi 

dari penggilan gereja untuk melaksanakan amanat agung (Panuntun et al., 2023). 

Karena itu setiap hal yang terjadi dalam pelayanan gereja menjadi perhatian khusus bagi 

setiap gembala. Di dalam gereja gembala dikenal sebagai pemimpin yang memiliki pengaruh 

bagi jemaat dan juga setiap pelayan yang dipimpin dalam gereja(Lizardo et al., 2024). 

Berangkat dari kata gembala berasal dari kata Ibrani ro’eh yang memiliki arti luas yaitu 

memberikan makanan bagi setiap domba yang sedang digembalakan (Mahan, 2002:3). Karena 

itu dalam pemenuhan kebutuhan dan keperluan orang-orang disekeliling adalah tanggungjawab 

dari gembala sebagai pemimpin (Sanders, 2017:154). Karena itu dalam gereja gembala 

bertanggungjawab untuk membangunkan setiap potensi dalam diri jemaat dengan 

mengembangkan setiap talenta yang di miliki jemaat dengan tujuan untuk kepentingan dalam 

pelayanan gereja (Bons-Storm, 1997).  Gembala merupakan sosok pemimpin yang bertanggung 

jawab untuk kesejahteraan dari pada orang yang sedang dipimpinnya didalam jemaat (Rengnge 

et al., 2024:214). Gembala sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab untuk membawa 

perubahan di dalam pelayanan gereja dengan memberikan yang terbaik dalam proses 

kepemimpinannya (Tomatala, 2001). Karena itu kepemimpinan ini disebut sebagai 

kepemimpinan transformatif yang dikenal membawa perubahan dalam suatu organisasi. 

Kepemimpinan transformatif gembala sidang merupakan kekuatan dari pemimpin dalam 

membawa pengaruh perubahan terhadap organisasi gereja (Parhusip et al., 2022). Karena itu 

berdasarkan pemaparan ini dapat dimengerti bahwa kepemimipianan transformatif harus 

membawa perubahan dalam pelayanan gereja dengan menekankan pada firman Tuhan(Ronda, 

2019). Namun kenyataan yang terjadi kebanyakan gereja tidak mengalami pertubumbuhan 

dikarena gembala kurang memahami akan inovasi transformatif dalam pelayanan gereja. 

Sebenarnya gembala sebagai pemimpin yang membawa perubahan harus melakukan inovasi 

baru dalam pelayanan gereja(Warouw & Kasingku, 2024). Selain itu masalah lain yang 

kebanyakan terjadi, gereja tidak mengalami pertumbuhan karena gembala merasa nyaman 

dengan keadaan yang lama ada tidak ingin mengikuti perkembangan teknologi yang 

mengakibatkan tidak terjadi perubahan(Putra, 2022). Gereja perlu perubahan untuk 

perkembangan dan pertumbuhan. Karena itu pemimpin yang transformatif harus membawa 
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perubahan dalam pelayanan gereja, dengan memanfaatkan berbagai perkembangan teknologi 

demi kepentingan pelayanan gereja(Putra, 2022) 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kepemimpinan trasfomatif telah di bahas 

oleh beberapa peneliti seperti Purim Marbun telah melakukan penelitian dengan melihat esensi 

dari pemimpin transformatif yang dilakukan dalam bingkai pendidikan Kristen (Marbun, 2020). 

Selain itu Deby, Apriedo, Litia dan Sarmaudi telah melakukan penelitian dengan menekankan 

tentang strategi dalam menghadapi tantang hidup yang merupakan bagian dari kepeimpinan 

transformatif (Dinata et al., 2024). Innawati telah melakukan penelitian sebelummya dengan 

menekankan akan pentingnya peranan kepemimpinan transfomasi gembala sidang bagi 

pertumbuhan gereja di masa kini (Innawati, 2016). Kimson dan Asep juga melakukan penelitian 

kepemimpinan transformatif yang lebih menekankan pertumbuhan kedewasaan iman (Sianturi 

& Afaradi, 2025). Yudhy melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengeksplorasi integrasi 

nilai-nilai Kristen dengan kemajuan teknologi dan menciptakan model kepemimpinan yang 

relevan di masa depan (Sanjaya, 2024) 

Karena itu berdasarkan pemaparan latar belakang di di atas dengan berbagai masalah 

yang telah di bahas bahkan melalui penelitian terdahulu, maka penelitian ini didasarkan pada 

pertanyaan penelitian tentang bagaimana intervensi kepemimpinan transformatif gembala 

sidang dalam meningkatkan pertumbuhan gereja di era digital? 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mendeskripsikan bagian demi 

bagian secara jelas dalam pendekatan literature (library research). Dalam metode penelitian 

kepustakaan ini, peneliti membaca buku-buku tentang kepemimpinan transformatif dan 

pertumbuhan gereja di era digital. Selain itu peneliti mencatat sumber penelitian sebelumnya 

tentang kepemimpinan transformatif sebelumnya yang sudah di publikasihkan..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kepemimpinan Transformatif Gembala Sidang 

Gembala sidang disebut sebagai seorang pemimpin karena bertugas dalam membimbing 

setiap mereka yang sedang dipimpin (Simanjuntak & Santo, 2019). Dalam memimpin orang 

lain yang harus dipahami adalah bahwa pada dasarnya kepemimpinan adalah pengaruh. Seperti 

yang katakan oleh (Maxwell, 1982:1) bahwa kepemimpinan merupakan suatu pengaruh dari 

pemimpin dalam memimpin orang lain. (Yukl, 2005) juga membimbing dan memperlengkapi 

setiap mereka untuk mencapai tujuan. Selain itu (Tomatala, 2001:51) mengatakan bahwa 

kepemimpinan merupakan suatu seni dari seorang pemimpin untuk memberikan yang terbaik 

dalam mengerjakan segala sesuatu. Karena kepemimpinan transformatif gembala sidang 

merupakan suatu seni dari pemimpin yang berfokus pada perubahan (Ama, 2025). Bahkan 

pemimpin transformatif gembala sebagai agen perubahan dalam hal teladan hidup (Marbun, 

2020). Karena itu dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformatif gembala sidang 

adalah suatu kekuaan dan kemampuan yang dimiliki oleh gembala sidang sebagai pemimpin 
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yang membawa pengaruh dengan melibatkan jemaat yang dipimpin terhadap suatu perubahan 

pada masa depan.  

Pengaruh Ideal  

Gembala sebagai pemimpin haruslah menjadi orang yang bisa di ikuti, dipercaya, 

dihargai dan di akui oleh setiap orang yang dipimpinnya. Karena itu dalam memberikan 

pengaruh yang baik gembala sebagai pemimpin merupakan sosok yang sangat di harapkan 

untuk mempengaruhi setiap sikap dan perilaku orang yang sedang pimpin untuk bekerja sama 

mencapai tujuan yang telah di tentukan (Widjaja, 2001:31). Dengan menanamkan karakter yang 

benar dalam kepemimpinan maka pemimpin akan lebih mudah untuk mengarahkan mereka 

kepada tujuan bersama (Hutahaean, 2021:7). Karakter yang baik dan benar menunjukan tingkat 

kedewasaan yang juga (Sjiamsuri, 2000:57). Selain itu karisma juga penting bagi 

kepemimpinan, dimana karisma merupakan kemampuan yang tidak diperoleh melalui 

pendidikan namun diberikan oleh Allah secara khusus bagi pemimpin untuk mempengaruhi 

dan memimpin orang lain (Sjiamsuri, 2000:49). Karena itu  (Ranoh, 2006:73) memberikan 

pengertian yang baik bahwa karisma pemimpin adalah kekuatan pemimpin untuk mendapatkan 

dukungan penuh, rasa hormat bahkan ketaatan dalam mengikuti pemimpinnya. 

Integritas Tinggi 

Integritas sangat mempengaruhi kepribadian orang yang sedang dipimpin karena semua 

orang dipimpin tahu dan menyadari akan apa yang nanti di terima oleh mereka ketika menaruh 

kepercayaan penuh bagi pemimpin tersebut (Blackaby & Hendry, 2005:150). Integritas secara 

tidak langsung menempatkan seorang pemimpin pada posisi yang luar biasa (Prayudi, 2000:33). 

Karena itu Integritas memegang peran penting dalam kepemimpinan seorang pemimpin (Joyce, 

2008:264). Pengembangan integritas dari seorang pemimpin dapat diperhatikan dari apa yang 

di lakukan dalam kepemimpinannya, baik dalam memenuhi janji dan selalu konsisten untuk 

terus melakukannya (Maxwell, 2004:28-29). Karena itu seorang pemimpin yang berintegritas 

dengan tegas akan berkata jujur sekalipun dalam keadaan yang tidak memungkinkan (Yeakley, 

2013:61). Karena integritas sangat penting dalam kehidupan seorang gembala sebagai 

pemimpin dalam menjalankan kepemimpinan di sebuah organisasi gereja. Karena integritas 

menjunjung nilai moral yang dapat dipercaya oleh semua orang (Maxwell, 2003:66). 

Merumuskan Visi Bersama  

Dalam kepemimpinan visi dipahami sebagai sesuatu hal yang penting terhadap 

perubahan didalam sebuah gereja. Oleh sebab itu perubahan yang besar didalam gereja bisa 

dilihat dari bagaimana gembala sebagai pemimpin menetapkan visi jelas (Stanley, 2002:291). 

Selain itu harus dipahami setiap visi yang ingin di tetapkan adalah berasal dari Allah 

(Tuhumury, 2004).  Seperti yang dikatakan oleh Stevri Indra Lumintang visi yang di ditetapkan 

oleh pemimpin dalam suatu gereja pada dasarnya berasal dari Allah (Lumintang, 2015: 284). 

Dalam hal ini Allah memilih dan memberikan dukungan bahkan mempersiapkan pemimpin 

dalam gereja, dengan tujuan melaksanakan apa yang Allah tetapkan didalam kehidupan 

kepemimpinannya(Hasiolan, 2021).  Karena itu dalam merumuskan visi, gembala sebagai 

pemimpin bertanggung jawab penuh dalam memperhatikan  terus menerus visi yang telah di 

tetapkan supaya semuanya berjalan dengan baik (Stanley, 2002:296). Karena itulah dalam 
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menetapkan suatu visi didalam organisasi gereja pemimpin bukan menetapkan berdasarkan apa 

yang diinginkan oleh pribadinya namun semua berdsarkan apa yang di inginkan oleh 

Allah(Tuwo, 2022). 

Memotivasi dan Menginspirasi  

Salah satu tanggung jawab gembala sebagai pemimpin didalam gereja dengan  

memberikan motivasi atau menginspirasi terhadap jemaat yang sedang dipimpin di dalam 

gereja (Nubatonis, 2021). Merujuk dari kata motivasi berasal dari kata motif dan dikembangkan 

menjadi motivasi dan di artikan sedang digerakan oleh sesuatu bahkan yang menggerakan 

terwujud dalam sebuah tindakan (Tomatala, 1997:214). Karena itu bisa dikatakan bahwa 

motivasi merupakan suatu daya yang mempengaruhi dan mengarahkan seseorang kepada suatu 

tindakan untuk mencapai suatu tujuan (Soemanto, 2006:204). Sebagai pemimpin gembala harus 

memberikan motivasi dan inspirasi kepada jemaat yang sedang dipimpinya untuk mencapai 

suatu kualitas hidup yang tinggi, dengan menempatkan sifat yang optimesme dan antusias untuk 

perkembangan jemaatnya (Hutahaean, 2021:9). Dengan motivasi, maka gembala kan lebih 

leluasa memberikan informasi mengenai ide, program-program bahkan kebijakan-kebijakan  

kepada orang yang sedang dipimpinnya dengan baik (Duryat et al., 2021:55). Seperti yang 

dikatakan oleh (Ramdhani, 2015:275) dalam jurnalnya bahwa seorang pemimpin bertanggung 

jawab untuk memberikan pengaruh melalui  motivasi dengan tujuan supaya semua orang yang 

dipimpin dapat memberikan kontribusi maksimal dalam pelayanan. Motivasi seorang 

pemimpin muncul secara langsung dari dalam diri dengan tujuan untuk bertidak sesuai dengan 

tujuan (Saragih, 2009:77). Oleh sebab itu memotivasi orang lain merupakan dorongan atau daya 

dari seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang yang sedang dipimpin untuk mencapai 

tujuan yang telah di tetapkan (Makmur, 1992:37). Karena itu memberikan motivasi dan 

inspirasi akan sangat membantu pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya. 

Memberdayakan 

Pembedayaan yang di lakukan oleh gembala sebagai pemimpin didalam gereja dengan 

tujuan untuk mempelengkapi jemaat. Karena itu tugas pemimpin salah satunya adalah 

mempelengakapi orang yang sedang dipimpin, dengan mengembangkan setiap potensi yang di 

miliki mereka  (Maxwell, 1997:134). Pemberdayaan yang dilakukan oleh gembala sebagai 

pemimpin didalam gereja dengan mempersiapkan, memperlengkapi setiap orang supaya 

mereka bisa mengambil berkembang dan mengambil tugas dan tanggung jawab yang lebih 

besar secara mandiri tanpa harus melibatkan pemimpin (Darmaputera, 2005:122). Pemimpin 

dalam menjalankan kepemimpinan dengan melakukan pemberdayaan untuk melatih dan 

mempersiapkan orang lain (Lay, 2006:50). Karena itu dalam pemberdayaan ini gembala 

sebagai pemimpin memberikan prinsip pendelegasian kepada setiap jemaat untuk mengambil 

tanggung jawab didalam pelayanan gereja. 

2. Pertumbuhan Gereja   

Dalam pemahaman ini gereja di pahami bukan sebagai lembaga namun gereja di pahami 

sebagai umat Allah.(Harefa & Tengkue, 2023). Dimana gereja hadir oleh kasih karunia Allah 

dibangun oleh karena anugerah yang di limpahkan melalui kuasa Roh. Karena itu gereja telah 

menemukan identitasnya dengan berangkat dari istilah yunani Ekklesia yang memiliki arti 
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seseorang mengalami perubahan dengan keluar untuk dikuduskan dan menjadi satu dalam 

persekutuan (Scott & Verkuyl, 2007:34). Pertumbuhan sebuah gereja akan terjadi dalam 

kehidupan pelayanan ketika melakukan Amanat Agung Kristus Yesus (Mat. 28:19-20  (Sinaga 

et al., 2021). Melakukan Amanat Agung didalam pelayanan gereja merupakan langkah gereja 

untuk menjangkau jiwa-jiwa untuk percaya kepada Kristus dan di bawa kepada persektuan 

dengan Kristus. Karena itu dalam melakukan amanat agung gereja harus bisa memberikan 

upaya yang baik melalui pemberitaan injil dan membentuk komunitas orang percaya yang baru 

(Simon & Angkouw, 2021). Menurut (Triono, 2002:4) pertumbuhan gereja secara ekspansi dan 

eksistensi dimana pertumbuhan gereja melalui hubungan keluarga yang beribadah dan juga 

proses penjangkauan jiwa-jiwa melalui misi dan penginjilan yang dilakukan oleh gereja. 

Pertumbuhan gereja dapat dilihat dari berbagai aspek kehidupan, dan hal ini juga termasuk 

dalam dimensi dan berbagai prinsip yang terkait dengan pertumbuhan gereja (Siburian, 2020).  

Pertumbuhan Secara Kuantitas 

Komponen pertama dalam pertumbuhan gereja secara kuantitas lebih menekankan 

tentang jumlah dalam organisasi gereja. Dimana gereja yang bertumbuh secara kuantitas akan 

lebih mengutamakan amanat agung dalam pelayanan dengan tujuan untuk penjangkauan jiwa-

jiwa, untuk dibaptis dan mengarahkan mereka untuk menjadi murid Kristus (Jenson & Steven, 

1996:10). Pertumbuhan gereja secara kuantitas menghadirkan gereja dalam tugas penjangkauan 

jiwa-jiwa dengan tujuan penambahan jumlah dalam anggota jemaat dalam gereja(Butar-Butar, 

2024). Karena itu dalam penngjakauan jiwa bisa membawa gereja kepada suatu konsep tentang 

gereja super, dan hal ini bisa dikatakan sebagai cara alkitabiah karena yang bekerja untuk 

memberikan kuasa pengjangkauan adalah Allah sendiri (Jenson & Steven, 1996:10). Dalam hal 

ini gereja yang berfokus pada penjangkauan jiwa secara kuantitatif menjangkau jiwa-jiwa dari 

luar dan dibawah kedalam persektuan bersama dengan Kristus (Lubis, 2019). 

Pertumbuhan Secara Kualitas 

 Komponen kedua dalam pertumbuhan gereja selain berfokus pada pertambahan jumlah 

jiwa-jiwa dalam gereja. Pertumbuhan gereja juga memiliki fokus lain kepada pertumbuhan 

gereja secara kualitas. Pertumbuhan gereja secara kualitas bukan tidak berfokus pada jumlah 

namun lebih kepada perkembangan tubuh Kristus (Purba, 2023). Karena itu pertumbuhan 

gereja secara kualitas menekan kepada pengembangan karakter setiap orang didalam gereja 

untuk menjadi sama seperti kepala gereja yaitu Kristus (Jenson & Steven, 1996:11).  

Pertumbuhan Secara Organik 

Secara organik pertumbuhan gereja lebih menekankan suatu proses pengembagan 

gereja dari dalam dan bersifat berkelanjutan. Pertumbuhan gereja ini lebih kepada 

perkembangan organisasi gereja bahkan setiap struktur yang ada didalamnya (Jenson & Steven, 

1996:12). Karena itu dalam pertumbuhan gereja secara organik ini memberikan pengertian 

yang baik akan suatu upaya gereja dalam mengembangkan setiap orang dan dipercayakan 

dalam gereja. Dalam upaya pertumbuhan gereja ini, dimana gereja bahkan melakukan 

pemuridan bagi pelayan dan pengerja dengan tujuan untuk memperlengkapi dan 

mempersiapkan untuk mengemban setiap tugas yang dipercayakan sesuai dengan keahlian 

masing-masing (Virgil, 2001:33)..  
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3. Implementasi Kepemimpinan Transformatif bagi Pertumbuhan Gereja Berbasis 

Layanan Digital 

Pelayanan Gereja Berbasis Layanan Digital 

Salah pelayanan gereja berbasis digital yang selalu dimanfaatkan oleh gereja pada 

umumnya adalah ibadah online (Latif et al., 2022). Ibadah dipahami sebagai suatu tindakan dan 

sikap jemaat dalam menghargai Allah sebagai pencipta dan penguasa segala sesuatu, karena itu 

ibadah bukan berpusat kepada manusia tetapi kepada Allah (Nainggolan & Purba, 2021). 

Karena itu dalam beribadah hanya berfokus kepada Tuhan dan bukan kepada yang lain. Dalam 

beribadah sekarang sudah di pengaruhi dengan perkembangan teknologi, oleh sebab itu dalam 

beribadah sekalipun jemaat berada di rumah mereka bisa mengikuti ibadah secara langsung 

melalui media online, untuk ibadah online (Sunarto, 2021). Hal ini dilakukan untuk jemaat yang 

kesulitan untuk menghadiri ibadah karena masalah fisik yang tidak mendukung, atau sedang 

sakit. Karena itu ibadah online dipahami sebagai ibadah melibatkan jemaat Tuhan untuk 

bersekutu bersama melalui media internet dengan menggunakan platform seperti zoom, 

youtube, facebook, google meet, instagram(Handoko, 2024). Ibadah online di lakukan sebagai 

tanggapan atas situasi yang kurang mendukung dari jemaat baik fisik, atau kesehatan tanpa 

mengurangi esensi dari ibadah tersebut (Nainggolan & Purba, 2021). Dalam ibadah online ada 

satu pelayanan wajib yang selalu di lakukan di setiap ibadah, yaitu khotbah live streaming 

(Christi et al., 2022). Dalam pelayanan gereja di era digital ini khotbah live  streaming 

merupakan salah satu media yang sedang banyak digunakan dalam pelayanan gereja. Fitur 

memiliki fungsi untuk menampilkan pelayanan secara jarak jauh melalui media sosial seperti 

facebook, youtube, instagram, zoom. Karena tu kebanyakan gereja sekarang lebih memilih 

menggunakan fitus live streaming sebagai sarana untuk pelayanan. Jika diperhatkan khotbah 

live streaming mempermudah pesam Firman Tuhan di sampaikan oleh hamba Tuhan kepada 

jemaat tanpa harus dibatasi oleh ruang dan waktu (Camerling et al., 2020). Dalam pelayanan 

ini ada dampak positif dan juga negatif. Dampak positif jemaat yang mungkin sedang sakit dan 

tidak bisa jalan ke gereja bisa mendengarkan khotbah siaran langsung. Namun sebaliknya 

dampak negatif bisa membuat jemaat menjadi malas untuk datang ke gereja dan selalu ingin 

melalui rumah(Selano et al., 202M). Namun jika diperhatikan dari era digital pelayanan 

khotbah live streaming merupakan salah satu cara yang dipakai untuk melakukan pembedayaan 

bagi jemaat melalui khotbah siaran langsung dengan tujuan untuk pembinaan kehidupan rohani. 

Pemberdayaan Berbasis Layanan Digital 

Pembedayaan dipahami sebagai salah satu cara yang di lakukan oleh pemimpin dengan 

tujuan untuk kepentingan dari gereja yang sedang dipimpinnya. Pemerdayaan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk memperlengkapi setiap orang yang sedang dipimpin (Maxwell, 1982). 

Dengan perkembangan teknologi system perbedayaan yang dilakukan dengan menggunakan 

cara yang berbeda dari cara yang lama dengan memanfaatkan teknologi yang telah tersedia. 

Teknologi dimanfaatkan untuk melancarkan program pemberdayaan supaya lebih efektif (Putri 

et al., 2024). Salah satu program pemberdayaan yang di lakukan dengan memanfaatkan media 

digital yaitu melalui pemuridan. Program pemuridan biasanya di lakukan didalam peribadatan 

komunitas yang dikenal komsel online. Komsel dipahami sebagai komunitas kecil yang di 

dalamnya terdapat orang-orang percaya yang sama-sama saling mendukung dengan tujuan 
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untuk bertumbuh bersama (Sutoyo, 2012). Karena itu dalam komsel sebagai sarana pelaksanaan 

pemuridan online dengan tujuan untuk mentoring melalui breakout rooms untuk saling 

menguatkan dan saling membangun sesama anggota komsel (Untung et al., 2021). Dalam 

melakukan metoring dengan tujuan untuk membimbing dan menyelesaiakan masalah sesama 

anggota bahkan bertujuan untuk memepersiapkan orang-orang yang hebat didalam pelayanan 

gereja(Gultom et al., 2022). Selain itu melakukan pelatihan didalam pelayanan gereja dengan 

Semakin hebat anggota dalam pelayanan menandakan gereja berhasil dalam melakukan 

pemberdayaan untuk menciptakan jemaat yang berkualitas dan gereja yang sehat(Kurniawan et 

al., 2024). 

Misi Penginjilan Berbasis layanan digital 

Salah satu foktor pendukung dalam pertumbuhan gereja adalah penginjilan. Karena 

penginjilan di pandang sebagai bagian dari misi agama Kristen untuk menuntaskan amanat 

agung Tuhan Yesus Kristus di dunia ini (Mat. 28:19). Karena itu pelaksanaan penginjilan di 

pahami sebagai salah satu cara dalam menjangkau jiwa-jiwa untuk Tuhan, dan ini bukan hanya 

tugas seorang pendeta di gereja saja atau seorang penginjil saja tetapi semua orang bertanggung 

jawab untuk melakukannya (Panjaitan et al., 2023). Penginjilan di era digital ini bukanlah 

sesuatu hal yang baru lagi, karena pelaksanaan penginjilan ini dipakai sebagai suatu cara 

penjangkauan jiwa yang lebih luas dengan berinteraksi secara langsung tanpa harus melalui 

pertemuan secara pribadi(Arifianto et al., 2020). Dengan memanfaatkan teknologi gereja bisa 

dengan mudah menyebarkan berita injil Kristus melalui media sosial (Bolung, 2024). 

Penginjilan dengan memanfaatkan media digital juga memberikan dorongan bagi banyak gereja 

untuk lebih bergerak untuk menjangkau jiwa-jiwa, baik melalui media youtube, facebook, 

tiktok, zoom, twiter (Tana & Pardosi, 2024). Karena itu dalam pelaksanaan penginjilan semua 

media sosial bisa di manfaatkan untuk melakukan penjangkauan jiwa-jiwa(Haans & Deak, 

2022). Dengan penjangkauan jiwa-jiwa gereja akan semakin mengalami pertumbuhan dengan 

sangat baik. 

 

KESIMPULAN  

Gereja di era digital harus mampu beradaptasi dalam memanfaatkan teknologi yang telah 

berkembang untuk memperluas pelayanan yang lebih adaptif bahkan memperkuat iman dari 

setiap jemaat didalam gereja. Dalam hal ini gereja harus mampu mengembangkan kualitas 

pelayanan digital dengan menggunakan media sosial dan platform online untuk melaksanakan 

kegiatan pelayanan gerejawi. Karena itu penting sekali kepemimpinan gembala sidang didalam 

gereja. Karena pengaruh dari kepemimpinan transformatif gembal sidang bisa menjadi faktor 

penentu dalam pertumbuhan gereja di era digitalisasi ini. Semakin berkembang teknologi bukan 

menjadi halangan, namun menjadi peluang bagi gereja untuk bertransformasi dalam pelayanan-

pelayanan yang lebih modern. 
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